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pembelajaran pembelajaran di kelas? tanggung jawab, dan sikap saling
di kelas. menghargai selama kegiatan belajar
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keteladanan, membimbing siswa untuk
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nilai karakter dengan materi pembelajaran
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kehidupan sehari-hari siswa.”
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Pengawasan
program

Pelaksanaan
evaluasi
program
budaya positif
secara berkala.

Bagaimana sekolah
melakukan evaluasi
program budaya positif
secara rutin?

“Saya melakukan evaluasi secara berkala,
baik mingguan maupun pada akhir periode
tertentu, dengan menelaah pelaksanaan
kegiatan pembiasaan di kelas, apel pagi,
pengawasan kebersihan, serta perubahan
perilaku siswa. Hasil evaluasi tersebut saya
catat untuk mengetahui capaian dan hal-hal
vang perlu diperbaiki.”

Evaluasi dan |1. Perubahan Apa perubahan sikap dan “Setelah diterapkannya budaya positif di
tindak lanjut sikap dan perilaku siswa setelah sekolah, perilaku siswa menunjukkan
perilaku siswa diterapkannya budaya perubahan yang lebih baik. Siswa menjadi
setelah positif di sekolah? lebih disiplin, lebih bertanggung jawab,
penerapan lebih sopan dalam berinteraksi, serta mulai
budaya positif. terbiasa menjaga kebersihan dan mematuhi
aturan sekolah.”
Dampak . Hambatan Apa saja hambatan yang “Hambatan yang dihadapi sekolah dalam
budaya yang dihadapi dihadapi sekolah dalam membangun budaya positif antara lain
positif sekolah dalam membangun budaya positif? | perbedaan karakter dan latar belakang
membangun siswa, kurangnya konsistensi sebagian siswa
budaya positif. dalam menerapkan kebiasaan positif, serta
keterbatasan waktu dalam melakukan
pembinaan dan pengawasan secara
menyeluruh.”
Hambatan Hambatan Apa saja hambatan dalam “Hambatan pelaksanaan budaya positif
dan solusi pelaksanaan pelaksanaan budaya positif | antara lain perbedaan karakter siswa,
budaya positif. di sekolah? kurangnya konsistensi siswa, dan

i3]

keterbatasan waktu pembinaan.
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“Perumusan nilai dan tujuan karakter

Karakter Lingkungan |1. Perumusan . Bagaimana Bapak/Ibu
siswa pendukung Nilai dan merumuskan nilai-nilai dan | dilakukan melalui rapat koordinasi guru dan
karakter Tujuan tujuan karakter yang ingin | pembahasan bersama komite sekolah,
Karakter. dibangun di sekolah? sehingga setiap nilai yang ditetapkan
memiliki dasar yang jelas dan dapat
diterapkan secara konsisten di seluruh kelas.
Hal ini juga memudahkan evaluasi
efektivitas program pembiasaan karakter
yang dilakukan. Nilai-nilai dan tujuan
karakter juga dirumuskan berdasarkan visi
dan misi sekolah serta kebutuhan siswa,
seperti religius, disiplin, tanggung jawab,
Jjujur, peduli sosial, dan kerja keras.”
Hambatan 1. Identifikasi . Apa tantangan terbesar “Tantangan terbesar dalam proses belajar-
pembentukan Hambatan yang sering dihadapi guru mengajar antara lain perbedaan
karakter Internal dan siswa di sekolah ini kemampuan dan karakter siswa, kurangnya
Sekolah. dalam proses belajar- motivasi belajar sebagian siswa, serta
mengajar? penyesuaian siswa terhadap pembiasaan
disiplin dan budaya positif di sekolah.”
Motivasi Lingkungan |1. Dukungan Bagaimana guru di sekolah | “Guru mendukung motivasi belajar siswa
belajar pendukung Guru terhadap ini mendukung dan dengan memberikan bimbingan, motivasi,
siswa motivasi Motivasi mendorong motivasi belajar | penguatan positif, serta menciptakan
belajar Belajar. siswa? pembelajaran yang aktif dan menyenangkan

agar siswa lebih semangat dalam belajar.




5. Hasil Wawancara Guru
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Nama : Uus Agustini Nurbaeti, S.Pd
Jabatan : Guru Sekolah
Hari/Tanggal : Selasa, 14 April 2026
Tempat Wawancara  : Ruang Guru
Informan : Guru
No Gejala Aspek yang Aspek yang Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara
. Diamati Ditanyakan
A. | Peran Pengorgani 1. Integrasi budaya | a. Bagaimana Bapak/Ibu | “Saya mengintegrasikan budaya positif dalam
manajemen | sasian positif dalam mengintegrasikan pembelajaran dengan membiasakan disiplin,
Kepala budaya proses budaya positif dalam kerja sama, tanggung jawab, dan sikap saling
sekolah positif pembelajaran di pembelajaran di kelas? | menghargai selama proses belajar
dalam kelas. berlangsung. Nilai-nilai tersebut juga saya
membangun kaitkan dengan materi pembelajaran agar
budaya siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan
positif sehari-hari.”

Pelaksanaan | 1.
budaya
positif

Pelaksanaan
monitoring
kepala sekolah
terhadap budaya
positif.

a. Bagaimana Bapak/Ibu
melihat pelaksanaan
monitoring kepala
sekolah terhadap
budaya positif di
sekolah?

“Menurut saya, pelaksanaan monitoring yang
dilakukan kepala sekolah terhadap budaya
positif sudah berjalan dengan baik dan rutin.
Kepala sekolah secara langsung memantau
kegiatan pembiasaan, kedisiplinan siswa,
kebersihan lingkungan sekolah, serta
pelaksanaan budaya positif dalam kegiatan
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pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari di
sekolah.”

Evaluasi dan
tindak lanjut

Perubahan sikap
dan perilaku

a. Apa perubahan sikap
dan perilaku siswa

“Setelah budaya positif diterapkan, siswa
terlihat lebih disiplin, lebih bertanggung

siswa setelah yang Bapak/Ibu lihat Jjawab, lebih sopan dalam berinteraksi, serta
penerapan setelah budaya positif | mulai terbiasa menjaga kebersihan dan
budaya positif diterapkan? mematuhi aturan sekolah.”
Dampak Hambatan yang | a. Apa saja hambatan “Dalam penerapan budaya positif, saya
budaya dihadapi yang Bapak/Ibu hadapi | menghadapi beberapa hambatan, terutama
positif sekolah dalam dalam menerapkan perbedaan karakter dan tingkat kesiapan
membangun budaya positif di siswa. Ada siswa yang cepat menyesuaikan
budaya positif. sekolah? diri dengan kebiasaan baru, tetapi ada juga
yang membutuhkan waktu lebih lama. Selain
itu, terkadang jumlah siswa yang banyak
membuat pengawasan secara menyeluruh
menjadi lebih sulit.”
Hambatan Hambatan a. Apa saja hambatan “Hambatan yang saya alami dalam
dan Solusi pelaksanaan yang Bapak/Ibu alami | menerapkan budaya positif antara lain
budaya positif. dalam menerapkan perbedaan karakter siswa, kurangnya
budaya positif di konsistensi sebagian siswa dalam menerapkan
sekolah? kebiasaan positif, serta keterbatasan waktu
dalam melakukan pembinaan secara
menyeluruh.”
Karakter Karakter Kebiasaan a. Apa saja kebiasaan “Kebiasaan keagamaan yang dilakukan siswa
siswa religius keagamaan keagamaan yang di sekolah antara lain berdoa sebelum dan
siswa. dilakukan siswa di sesudah pembelajaran, membaca Al-qur’an

sekolah?

bersama (one day one ayat), mengikuti
kegiatan keagamaan, menjaga sikap sopan
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santun, serta membiasakan salam dan sikap
saling menghormati.”

Karakter Ketepatan Bagaimana ketepatan “Saya mengamati bahwa sebagian besar
disiplin waktu siswa. waktu siswa dalam siswa mulai menunjukkan ketepatan waktu
datang ke sekolah dan | yang baik. Namun, ada beberapa siswa yang
mengikuti pelajaran? masih memerlukan pengingat lebih sering,
terutama terkait kedatangan tepat waktu di
kelas dan penyelesaian tugas sesuai jadwal.
Keteladanan guru dan pengawasan rutin
sangat membantu siswa menyesuaikan diri
dengan jadwal sekolah."
Karakter Tanggung Bagaimana tanggung “Sebagian besar siswa sudah menunjukkan
tanggung jawab jawab siswa dalam tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
jawab menyelesaikan menyelesaikan tugas yang diberikan, baik tugas individu maupun
tugas. yang diberikan? tugas rumah, meskipun masih ada beberapa
siswa yang perlu diingatkan.”
Karakter Kejujuran Bagaimana kejujuran “Sebagian besar siswa sudah menunjukkan
jujur dalam tugas dan siswa saat mengerjakan | sikap jujur saat mengerjakan tugas dan ujian,
ujian. tugas dan ujian? meskipun masih perlu pengawasan dan
pembinaan agar kejujuran tetap terjaga
secara konsisten.”
Karakter Kepedulian Bagaimana kepedulian | “Kepedulian siswa terhadap teman terlihat

peduli sosial

terhadap teman.

siswa terhadap teman
di sekolah?

dari sikap saling menghargai, membantu
teman yang mengalami kesulitan, dan
menjaga hubungan baik dalam kegiatan
sehari-hari di sekolah. Beberapa siswa sudah
menunjukkan kepedulian terhadap teman,
namun masih ada yang belum memahami
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pentingnya memperhatikan kesulitan teman
atau memberikan bantuan secara spontan.
saya membiasakan siswa untuk saling
memperhatikan dan menumbuhkan rasa
empati melalui berbagai kegiatan yang
melibatkan interaksi sosial secara rutin.’

’

Karakter Ketekunan Bagaimana ketekunan | “Sebagian besar siswa menunjukkan
kerja keras dalam siswa saat menghadapi | ketekunan saat menghadapi kesulitan belajar
Menghadapi kesulitan dalam dengan tetap mencoba menyelesaikan tugas
Kesulitan. belajar? dan bertanya kepada guru maupun teman
ketika mengalami kesulitan. Namun, beberapa
siswa masih mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan dalam memahami
materi atau menyelesaikan tugas, sehingga
saya membiasakan mereka untuk tetap tekun,
memberikan motivasi, dan mengajarkan
strategi belajar yang efektif agar mereka
mampu menghadapi tantangan tanpa
kehilangan semangat.”
Lingkungan . Perumusan Bagaimana sekolah “Perumusan nilai dan tujuan karakter
pendukung Nilai dan menentukan nilai dan menjadi langkah awal yang sangat penting
karakter Tujuan tujuan karakter untuk karena tanpa adanya kejelasan nilai yang
Karakter. siswa? ingin dibiasakan dan tujuan yang ingin

dicapai, pembiasaan karakter dapat berjalan
tidak fokus. Melalui rapat dengan Kepala
Sekolah dan komite nilai dan tujuan karakter
ditentukan berdasarkan visi, misi, dan
kebutuhan siswa di sekolah.”
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Hambatan 1. Identifikasi Apa saja hambatan dari | “Hambatan dari dalam sekolah antara lain

pembentukan Hambatan dalam sekolah yang perbedaan karakter siswa dan kurangnya

karakter Internal Bapak/Ibu rasakan konsistensi sebagian siswa dalam menerapkan

Sekolah. dalam menerapkan budaya positif.”
budaya positif?

Motivasi Tekun 1. Konsistensi Bagaimana konsistensi | "Saya mengamati bahwa sebagian besar siswa
belajar menghadapi Penyelesaian siswa dalam mampu menyelesaikan tugas secara konsisten.
siswa tugas belajar Tugas menyelesaikan tugas Namun, ada beberapa siswa yang masih

yang diberikan?

memerlukan pengingat agar tidak menunda-
nunda. Untuk itu, saya sebagai guru
memberikan arahan rutin, monitoring tugas,
serta penguatan agar siswa terbiasa
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu"

Keuletan 1. Ketahanan Bagaimana ketahanan “Saya melihat bahwa siswa sekarang mulai
dalam Menghadapi siswa saat menghadapi | lebih bertahan ketika menghadapi kesulitan.
menghadapi Hambatan hambatan dalam Walaupun ada yang awalnya ingin menyerah,
kesulitan belajar? setelah diberi motivasi dan pendampingan,
belajar mereka mencoba kembali. Saya selalu
mendorong siswa untuk tidak langsung
menyerah dan membiasakan mereka
menyelesaikan tugas sampai selesai.”
Kemandirian | 1. Inisiatif Belajar Bagaimana inisiatif “Sebagian siswa sudah menunjukkan inisiatif
dalam siswa dalam memulai dalam belajar, seperti belajar terlebih dahulu
belajar dan mengikuti kegiatan | sebelum dijelaskan atau mencari informasi

belajar?

tambahan. Namun, masih ada siswa yang
harus terus diarahkan agar mau memulai
belajar.”
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Konsistensi Keteraturan a. Bagaimana keteraturan | "Keteraturan belajar siswa sudah mulai

dalam usaha Belajar siswa dalam belajar terlihat, terutama dalam mengikuti kegiatan

belajar setiap hari? pembelajaran di kelas. Sebagian besar siswa
datang tepat waktu, mengerjakan tugas secara
rutin, dan mengikuti kegiatan belajar dengan
cukup disiplin. Namun, masih ada beberapa
siswa yang kurang konsisten, terutama dalam
mengulang pelajaran di rumah.”

Senang Minat terhadap Bagaimana minat siswa | "Sebagian siswa menunjukkan minat terhadap

mencari dan Soal Tantangan terhadap soal-soal yang | soal-soal yang menantang, terutama jika

memecahkan menantang? diberikan dengan cara yang menarik dan

masalah sesuai dengan kemampian mereka. Namun,

soal-soal masih ada siswa yang cenderung menghindari
soal sulit karena merasa tidak mampu atau
takut salah.”

Lingkungan Dukungan Guru Bagaimana Bapak/Ibu | “Saya memberikan dukungan dengan

pendukung terhadap memberikan dukungan | memberikan motivasi, bimbingan,

motivasi Motivasi untuk meningkatkan penghargaan, serta menciptakan

belajar Belajar. motivasi belajar siswa? | pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
agar siswa lebih semangat belajar.”

Hambatan Hambatan Apa saja hambatan dari | “Hambatan dari diri siswa antara lain

motivasi Internal dari diri siswa yang kurangnya motivasi belajar, perbedaan

belajar Diri Siswa. memengaruhi proses kemampuan memahami pelajaran, serta

belajar mereka?

kurangnya rasa percaya diri pada sebagian
siswa.”’




6. Hasil Wawancara Siswa
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Dila Siti Muflihat
Jabatan : Siswa
Hari/Tanggal : Selasa, 21 April 2026
Tempat Wawancara  : Ruang Kelas
Informan : Siswa
No. Gejala Aspek yang Aspek yang Pertanyaan Hasil
Diamati Ditanyakan Wawancara Wawancara
A. | Peran Pelaksanaan . Pelaksanaan a. Apakah kepala “Iya, kepala sekolah sering melihat langsung
manajemen | budaya monitoring sekolah sering kegiatan saya di sekolah, seperti saat belajar, apel
Kepala positif kepala sekolah melihat kegiatan pagi, dan menjaga kebersihan. Jika ada yang
sekolah terhadap budaya kalian untuk belum sesuai, biasanya guru menyampaikan
dalam positif. memastikan sikap kembali arahan dari kepala sekolah supaya saya
membangun baik di sekolah? lebih tertib dan konsisten.”
budaya Dampak . Hambatan yang |a. Apa saja kesulitan “Awalnya sulit untuk mengikuti semua kebiasaan
positif budaya dihadapi yang kamu lihat di baru, terutama disiplin waktu dan menjaga
positif sekolah dalam sekolah dalam kebersihan. Beberapa teman kadang lupa atau
membangun membiasakan sikap tidak terbiasa, jadi saya butuh waktu untuk

budaya positif.

baik?

menyesuaikan diri.”




287

Karakter
siswa

Karakter Kebiasaan Apa saja kebiasaan “Saya biasanya berdoa sebelum dan sesudah
religius keagamaan ibadah yang kamu belajar, membaca Al-Qur’an bersama, dan
siswa. lakukan di sekolah? mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah.”
Karakter Ketepatan Apakah kamu datang | "Iya, saya berusaha datang tepat waktu dan
disiplin waktu siswa. ke sekolah tepat menyelesaikan tugas sesuai jadwal, walaupun
waktu? awalnya masih terbiasa dengan kebiasaan lama.
Guru selalu mengingatkan dan memberikan
contoh, sehingga saya lebih mudah menyesuaikan
diri dengan aturan sekolah.”
Karakter Tanggung Apakah kamu selalu “Iya, saya berusaha menyelesaikan tugas yang
tanggung jawab menyelesaikan tugas | diberikan guru tepat waktu. Kadang sulit
jawab menyelesaikan yang diberikan guru? | menyelesaikan semua tugas jika jumlah pekerjaan
tugas. banyak dan waktu terbatas, sehingga saya periu
belajar mengatur waktu secara efektif dan
meminta bantuan guru untuk memastikan bahwa
tugas dapat selesai dengan benar dan tepat
waktu.”
Karakter . Kejujuran Apakah kamu “Iya, saya berusaha mengerjakan tugas dan ujian
jujur dalam tugas dan mengerjakan tugas dengan jujur. Kadang saya merasa cemas ketika

ujian.

dan ujian dengan
jujur?

menghadapi tugas yang sulit, sehingga muncul
keinginan untuk menyontek jawaban teman, tetapi
saya belajar bahwa mengerjakan tugas secara
mandiri dan jujur membuat saya lebih memahami
materi, meningkatkan rasa percaya diri, dan
memperoleh kepuasan pribadi karena hasil yang
dicapai benar-benar berasal dari usaha sendiri.”
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Karakter
peduli sosial

Kepedulian

terhadap teman.

Apakah kamu peduli
dan membantu teman
yang membutuhkan?

“Iya, saya berusaha peduli dan membantu teman
yang membutuhkan. Kadang sulit menyadari
teman yang membutuhkan bantuan, apalagi jika
sedang sibuk dengan kegiatan sendiri, tetapi saya
belajar untuk lebih peka terhadap perasaan teman
dan memberikan bantuan ketika mereka
membutuhkannya, sehingga hubungan antar
teman menjadi lebih harmonis dan
menyenangkan.”

Karakter Ketekunan Apakah kamu tetap “Iya, saya tetap berusaha saat mengalami
kerja keras dalam berusaha saat kesulitan belajar. Kadang saya merasa frustasi
Menghadapi mengalami kesulitan | ketika materi sulit atau tugas banyak, tetapi saya
Kesulitan. belajar? belajar untuk tetap berusaha dan mencoba
berbagai cara agar dapat menyelesaikan tugas
dengan baik, sehingga ketekunan menjadi bagian
dari proses belajar yang membantu saya
berkembang.”
Motivasi Tekun . Konsistensi a. Apakah kamu selalu | "lya, saya berusaha menyelesaikan semua tugas
belajar menghadapi Penyelesaian menyelesaikan tugas | yang diberikan guru tepat waktu. Kalau ada
siswa tugas belajar Tugas sampai selesai? bagian yang belum saya pahami, saya mencoba
lagi sampai benar-benar selesai. Guru selalu
mengingatkan dan memberi motivasi, jadi saya
lebih mudah konsisten menyelesaikan tugas."
Keuletan . Ketahanan a. Apakah kamu tetap | “Iya, saya tetap mencoba saat mengalami
dalam Menghadapi mencoba saat kesulitan belajar. Guru selalu menyuruh saya
menghadapi Hambatan mengalami untuk tidak menyerah dan mencoba sampai bisa.
kesulitan kesulitan? Jadi saya jadi lebih berani mencoba.”

belajar
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Kemandirian | 1. Inisiatif Belajar |a. Apakah kamu mulai “Iya, kadang saya mulai belajar sendiri tanpa

dalam belajar tanpa disuruh? | harus disuruh atau mencari tahu dari buku lain

belajar kalau belum paham.”

Konsistensi . Keteraturan a. Apakah kamu belajar | “lya, saya berusaha belajar dengan teratur setiap

dalam usaha Belajar dengan teratur setiap | hari. Saya biasanya belajar mengikuti jadwal di

belajar hari? sekolah. Kalau ada tugas, saya mengerjakannya.
Saya juga belajar di rumah, terutama kalau ada
ulangan atau tugas dari guru."

Senang . Minat terhadap |a. Apakah kamu suka "Saya senang mencoba soal yang menantang

mencari dan Soal Tantangan mengerjakan soal kalau dijelaskan dengan baik. Tapi kalau terlalu

memecahkan yang menantang? sulit, kadang saya jadi bingung dan tidak percaya

masalah diri.”

soal-soal

Lingkungan Dukungan Guru |a. Apakah guru memberi | “Iya, guru selalu memberi semangat dan motivasi

pendukung terhadap semangat agar kamu | agar saya rajin belajar.”

motivasi Motivasi rajin belajar?

belajar Belajar.

Hambatan Hambatan a. Apayang membuat | “Kadang saya malas mengerjakan tugas kalau

motivasi Internal dari kamu kadang sulit pelajarannya sulit atau membosankan, dan saya

belajar Diri Siswa. belajar sendiri? merasa tidak percaya diri kalau salah

menjawab.”




7. Hasil Wawancara Pengawas Sekolah

Nama

Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat Wawancara
Informan

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

: Dewi Yuliani Junaedi, S.Pd.,M.Pd

: Pengawas

: Rabu, 22 April 2026
: Ruang Korwil Pendidikan Kec. Panawangan
: Pengawas Sekolah
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No. Gejala Aspek yang Aspek yang Pertanyaan Hasil
Diamati Ditanyakan Wawancara Wawancara

A. | Peran Pengawasan 1. Pelaksanaan Bapak/Ibu, “Sebagai pengawas sekolah, saya
manajemen | program evaluasi program bagaimana biasanya |biasanya melakukan pemantauan evaluasi
Kepala budaya positif Bapak/Ibu program budaya positif melalui supervisi
sekolah secara berkala. memantau evaluasi | akademik dan manajerial secara berkala.
dalam program budaya Saya melakukan observasi langsung
membangun positif di sekolah terhadap pelaksanaan program di
budaya secara rutin? sekolah, melihat keterlibatan guru dan
positif siswa, serta berdiskusi dengan kepala

sekolah mengenai perkembangan budaya
positif yang diterapkan. Selain itu, hasil
monitoring juga dibahas dalam rapat
evaluasi agar sekolah dapat mengetahui
kekuatan dan kelemahan program yang
sedang berjalan.”

Evaluasi dan
tindak lanjut

1.

Perubahan sikap
dan perilaku siswa

Bapak/Ibu,
bagaimana

“Sebagai pengawas sekolah, saya melihat
adanya perubahan sikap dan perilaku
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setelah penerapan
budaya positif.

perubahan sikap dan
perilaku siswa
setelah program
budaya positif
diterapkan di
sekolah?

siswa yang cukup positif setelah program
budaya positif diterapkan di sekolah.
Siswa menjadi lebih disiplin, lebih sopan
dalam berinteraksi dengan guru maupun
teman, serta mulai terbiasa bertanggung
jawab terhadap tugas dan aturan sekolah.
Selain itu, siswa juga terlihat lebih peduli
terhadap lingkungan sekolah dan lebih
terbiasa bekerja sama dalam kegiatan
belajar maupun kegiatan sekolah

lainnya.”




8. Dokumentasi
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Wawancara dengan Siswa SDN 2 Gardujaya Kabupaten Ciamis
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Warga Sekolah SDN 2 Gardujaya Kabupaten Ciamis
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